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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio likuiditas, rasio leverage, firm size, dan
profitabilitas terhadap financial distress. Penelitian ini difokuskan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019. Jumlah pengamatan sebanyak 78 sampel
penelitian yang diperoleh dengan teknik purposive sampling. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa: (1)
Rasio likuiditas (CR) tidak berpengaruh terhadap financial distress. (2) Rasio leverage (DER) tidak
berpengaruh terhadap financial distress. (3) Firm size (total aset) tidak berpengaruh terhadap financial
distress. (4) Profitabilitas (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial distress. Koefisien
determinasi (adjusted R?) sebesar 0,126 atau sebesar 12,6%. yang berarti kemampuan variabel penelitian
yang diukur dengan current ratio, debt to equity ratio, total aset, dan return on asset menjelaskan variabel
financial distress sebesar 12,6%. Sisanya sebesar 0,874 atau 87,4% disebabkan oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Rasio likuiditas, rasio leverage, firm size, profitabilitas, financial distress.

ABSTRACT

This research aims to determine the effect of liquidity ratio, leverage ratio, firm size, and profitability on
financial distress. This research focuses on manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) for the 2017-2019 period. The number of observations was 78 research samples
obtained by purposive sampling technique. The analysis technique used in this research is multiple linear
regression analysis. The results shows that: (1) The liquidity ratio (CR) has no effect on financial
distress. (2) The leverage ratio (DER) has no effect on financial distress. (3) Firm size (total assets) has
no effect on financial distress. (4) Profitability (ROA) has a positive and significant effect on financial
distress. The coefficient of determination (adjusted R?) is 0.126 or 12.6%. which means the ability of
research variables as measured by current ratio, debt to equity ratio, total assets, and return on assets
explains the financial distress variable by 12.6%. The remaining 0.874 or 87.4% was caused by other
variables which were not examined in this results.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan laporan United Nations Industrial
Development Organization (UNIDO), pada tahun 2019
laju perekonomian global melambat. Hal ini disebabkan
oleh faktor-faktor internasional seperti perang dagang
Amerika Serikat dan China serta pemberlakuan tarif dari
Uni Eropa. Kondisi melambatnya perekonomian global
berdampak langsung pada produksi sektor industri di
sejumlah negara dunia. Pada kuartal | tahun 2019 sektor
manufaktur mengalami perlambatan di beberapa belahan
dunia, pertumbuhan manufaktur dari negara-negara
industri hanya sekitar 0,4 persen dibandingkan periode
yang sama di tahun sebelumnya. Penurunan ini terjadi
secara Kkonsisten di setiap triwulan, yang sebelumnya
mencapai 3,5 persen pada akhir 2017, contohnya
Amerika Utara yang mencatat tingkat pertumbuhannya
secara year-on-year hanya 1,8 persen.

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatatkan bahwa
pertumbuhan industri manufaktur besar dan sedang (IBS)
melambat tinggal 4,01 persen pada 2019. Sementara
pertumbuhan industri tersebut pada 2018 mencapai 4,07
persen. Perlambatan pertumbuhan industri manufaktur ini
merupakan dampak dari kondisi perekonomian global
yang melambat, dimana produksi hasil industri
manufaktur tersebut selama ini banyak diekspor ke
negara-negara lain. Jika perekonomian dunia melambat,
maka ekspor industri manufaktur besar dan sedang akan
ikut tertekan. Turunnya kegiatan ekspor Indonesia sangat
berdampak buruk pada perusahaan manufaktur dan
perekonomian Indonesia. Hal tersebut karena perusahaan
manufaktur memberikan kontribusi yang besar dalam
pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), bahkan
perusahaan manufaktur menjadi motor dan pilar
pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Perusahaan manufaktur merupakan suatu cabang
industri yang mengaplikasikan mesin, peralatan, dan
tenaga kerja untuk mengubah bahan mentah menjadi
barang jadi untuk dijual. Perusahaan manufaktur
merupakan perusahaan terbanyak yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dan dikelompokan menjadi 3
sektor, yaitu sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka
industri, serta sektor industri barang konsumsi.

Perusahaan manufaktur merupakan salah satu
cabang industri di Indonesia yang terus memperlihatkan
perkembangannya dari waktu ke waktu. Aktivitas bisnis
yang relatif lebih kompleks dibandingkan dengan jenis
perusahaan lainnya menyebabkan perusahaan manufaktur
menghadapi tantangan zaman yang lebih kompleks dalam
upayanya mempertahankan keberlangsungan hidup
perusahaan. Efek dari tantangan zaman dimana terjadi
perlambatan perekonomian global salah satunya adalah
terdapat pada kondisi keuangan perusahaan yang menjadi
tidak stabil. Keuangan perusahaan yang tidak stabil
berakibat pada kinerja keuangan yang semakin tidak
terkendali.  Ketidakmampuan  perusahaan  dalam
mengendalikan keuangan yang tidak stabil akan
mengakibatkan kinerja keuangan yang semakin menurun,
hingga menyebabkan kebangkrutan.

Kebangkrutan adalah kondisi disaat perusahaan
mengalami ketidakcukupan dana untuk menjalankan
usahanya. Kebangkrutan ditandai dengan adanya
financial distress, yaitu keadaan dimana perusahaan
lemah dalam menghasilkan laba atau cenderung
mengalami defisit (Dwijayanti, 2010). Menurut Widarjo
& Setiawan (2009) financial distress dapat diukur
melalui laporan keuangan dengan cara menganalisis
laporan keuangan. Laporan keuangan sangat berguna
untuk mendukung pengambilan keputusan yang tepat,
agar informasi yang tersaji menjadi lebih bermanfaat
dalam pengambilan keputusan. Salah satu cara dalam
menganalisis laporan keuangan dengan melakukan
perhitungan rasio keuangan. Adapun rasio keuangan yang
digunakan untuk mengukur financial distress suatu
perusahaan, rasio keuangan tersebut meliputi rasio
likuiditas, rasio leverage, firm size dan profitabilitas.

Rasio  likuiditas merupakan rasio  yang
menggambarkan ~ kemampuan  perusahaan  untuk
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya (Harahap,
2011). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Widhiari dan Merkusiwati (2015) rasio likuiditas diukur
dengan menggunakan current ratio (CR). Current ratio
merupakan rasio untuk  mengukur  kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih
secara keseluruhan (Kasmir, 2010:134).

Menurut Prihadi (2008) rasio leverage merupakan
rasio yang menunjukkan bahwa perusahaan mampu
memenuhi seluruh kewajiban finansialnya baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Harianti dan Paramita (2019)
menyatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
financial distress adalah rasio leverage yang diukur
dengan menggunakan debt to equity ratio (DER).

Firm size menggambarkan seberapa total aset
yang dimiliki perusahaan tersebut. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Murni (2018) firm size
diukur dengan menggunakan total aset.

Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan atau
laba dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2015).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh oleh
Christine, et all (2019) menyatakan bahwa profitabilitas
diukur dengan menggunakan return on asset (ROA).
Return on asset (ROA) merupakan ukuran efektifitas
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
memanfaatkan aktiva tetap yang digunakan untuk
kegiatan operasi.

Telah  banyak penelitian
mengetahui  financial distress perusahaan dengan
menggunakan rasio Kkeuangan. Penelitian mengenai
financial distress penting untuk dilakukan dan
dikembangkan, karena penelitian tersebut dapat
digunakan untuk mengidentifikasi atau bahkan
memperbaiki kondisi keuangan serta mengantisipasi
adanya financial distress sebelum terjadi kebangkrutan.

dilakukan  guna
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Berdasarkan uraian permasalahan fenomena
diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “PENGARUH RASIO LIKUIDITAS,
RASIO LEVERAGE, FIRM SIZE, DAN
PROFITABILITAS TERHADAP  FINANCIAL
DISTRESS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA TAHUN 2017-2019”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian mengenai financial distress
pada perusahaan manufaktur, maka dapat dirumuskan
beberapa permasalahan dalam penelitian ini yaitu :

1. Apakah terdapat pengaruh rasio likuiditas terhadap
financial distress pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

2. Apakah terdapat pengaruh rasio leverage terhadap
financial distress pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

3. Apakah terdapat pengaruh firm size terhadap financial
distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI)?

4. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap
financial distress pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

5. Apakah terdapat pengaruh antara rasio likuiditas,
rasio leverage, firm size,dan profitabilitas terhadap
financial distress pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)?

KAJIAN PUSTAKA

Teori Agensi (Agency Theory)

Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori
keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agent)
dengan pemilik (principal). Teori agensi menunjukkan
bahwa perusahaan dapat dilihat sebagai suatu hubungan
kontrak (loosely defined) antara pemegang sumber daya.
Suatu hubungan agency muncul ketika satu atau lebih
individu yang disebut pelaku (principals) mempekerjakan
satu atau lebih individu lain yang disebut agen, untuk
melakukan layanan tertentu dan kemudian
mendelegasikan otoritas pengambilan keputusan kepada
agen.

Teori Sinyal (Signalling Theory)

Menurut Hanafi (2017:314) konsep signalling dan
asimetri informasi berkaitan erat. Teori asimetri
mengatakan bahwa pihak-pihak yang berkaitan dengan
perusahaan tidak mempunyai informasi yang sama

mengenai prospek dan resiko perusahaan. Manajer
biasanya mempunyai informasi yang lebih baik
dibandingkan dengan pihak luar seperti investor.

Signalling theory merupakan teori yang menyatakan
bahwa investor menganggap laporan keuangan sebagai
tanda atau sinyal bagi perkiraan manajemen. Sinyal

tersebut berisi informasi mengenai good news atau bad
news.

Financial Distress

Menurut Platt dan Platt (2002) financial distress
didefinisikan sebagai tahap penurunan kondisi keuangan
yang terjadi sebelum terjadinya kebangkrutan ataupun
likuidasi. Untuk menghitung financial distress dapat
menggunakan earning per share (EPS) atau yang disebut
juga sebagai laba per saham. Earning per share (EPS)
dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Earning After Tax (EAT)

EPS =
Jumlah Saham Beredar

Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas yaitu rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban (utang)
jangka pendeknya. Artinya apabila perusahaan ditagih,
perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut,
terutama utang yang sudah jatuh tempo (Kasmir,
2010:110). Rasio yang digunakan dalam penelitian ini
untuk mengukur likuiditas adalah rasio lancar (current
ratio). Rumus untuk mencari rasio lancar (current ratio)
adalah sebagai berikut :

) Aktiva Lancar
Current Ratio = ——
Hutang Lancar

Rasio Leverage

Menurut  Kasmir (2010:113) rasio leverage
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya
besarnya jumlah utang yang digunakan perusahaan untuk
membiayai kegiatan usahanya jika dibandingkan dengan
menggunakan modal sendiri. Rasio yang digunakan
dalam penelitian ini untuk mengukur rasio leverage
adalah debt to equity ratio (DER). Rumus untuk mencari
debt to equity ratio (DER) adalah sebagai berikut :

Total Utang

Debt to Equity Ratio =
ebt to Equity Ratio Fluitas

Firm Size

Firm size menggambarkan seberapa besar jumlah
aset yang dimiliki perusahaan tersebut. Hal ini dapat
dilihat dari total aset perusahaan. Semakin besar firm
size, tentunya akan semakin banyak jumlah aset yang
dimiliki oleh perusahaan tersebut. Perusahaan akan lebih
stabil keadaannya, dalam artian lebih kuat dalam
menghadapi ancaman financial distress jika perusahaan
tersebut memiliki jumlah aset yang besar (Hidayat,
2014). Dalam penelitian ini firm size diukur dengan cara
melakukan logaritma total aset perusahaan. Rumus untuk
mencari firm size adalah sebagai berikut :

Firm size = Ln (Total aset)
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Profitabilitas

Menurut Mamduh (2007:83), rasio profitabilitas
merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan, aset
dan modal saham tertentu. Rasio profitabilitas dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan return on
asset (ROA). Rumus untuk mencari return on asset
(ROA) adalah sebagai berikut :

Laba Bersih

Ret On Asset = ——
eturntn Asse Total Aktiva

Model Empiris
Model empiris pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

:  Rasio
Likuiditas (X1}
—_—
: Rasio
Leverange (Xa}
Y

Frrm Size (X3)

Financial Dz.srres.sg

Y)

—
| Profitabilitas

e

Gambar 1
Model Empiris

Hipotesis

H; : Rasio likuiditas berpengaruh terhadap financial
distress

H, : Rasio leverage berpengaruh terhadap financial

Hs : Firm Size berpengaruh terhadap financial distress

H, : Profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress

Hs : Rasio likuiditas, rasio leverage, firm size dan
profitabilitas secara bersama-sama berpengaruh
terhadap financial distress

METODE

Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sesuatu yang merupakan
inti dari problematika penelitian (Arikunto, 2005). Objek
penelitian yang ditetapkan peneliti sesuai dengan
permasalahan yang akan diteliti adalah rasio keuangan
yang meliputi rasio likuiditas (current ratio), rasio
leverage (debt to equity ratio), firm size (total aset) dan
profitabilitas (return on asset) terhadap financial distress
(earning per share).

Subjek Penelitian

Subjek adalah target populasi yang memiliki
karakteristik tertentu yang diterapkan peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik  kesimpulannya

(Sugiyono, 2008). Subjek yang diambil dalam penelitian
ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2019.

Instrumen atau Alat Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan data sekunder. Data sekunder mengacu pada
informasi yang dikumpulkan dari sumber yang sudah
ada. Data sekunder tersebut berupa data laporan
keuangan pada sektor manufaktur yang membawahi sub
sektor industri dan kimia, aneka industri, dan barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2017-2019.

Data tersebut diperolen dari situs yang
bersangkutan, yakni https://www.idx.co.id. Selain itu juga
dilakukan studi pustaka, studi pustaka yang dikaji dan
dipelajari adalah teori yang dapat membangun kerangka
pemikiran dari pada penelitian yang akan dilakukan,
yaitu dengan melakukan pengumpulan data dengan cara
mempelajari dan memahami buku-buku yang mempunyai
hubungan dengan kondisi kesulitan keuangan yang
diperoleh dari literatur, jurnal, media masa, dan hasil
penelitian terdahulu yang diperoleh dari berbagai sumber.

Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder. Menurut Sarwono (2012:32), data
sekunder adalah data yang sudah di proses oleh pihak
tertentu sehingga data tersebut sudah tersedia saat kita
memerlukannya. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

1. Data yang berkaitan dalam rasio likuiditas, rasio
leverage, firm size, profitabilitas dan financial distress
dapat diperoleh dari laporan keuangan tahunan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2017-2019.

2. Penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian
ini, dapat berbentuk jurnal, maupun artikel.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 135
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2017-2019.

Sampel

Penentuan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian berdasarkan ciri atau sifat populasi yang telah
diketahui. Teknik yang digunakan teknik purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2017:88) purposive
sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Kriteria pengambilan sampel
penelitian sebagai berikut :
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Tabel 1 Tabel 11
Kriteria Sampel Penelitian Hasil Uji Statistik Deskriptif
No Kriteria Sampel Jumlah Descriptive Statistics
1. | Perusahaan sektor manufaktur yang | 135 N Min Max Mean Std. Dev
terdaftar di Bursa Efek Indonesia CR 78 |,0340 7,5780 |1,643269 | 1,4673220
(BEI) pada tahun 2017-2019 DER 78 |-2,8900 |5,9400 |1,112551 | 1,4530234
2. | Perusahaan manufaktur yang (5) TOTAL 78 24,6988 |30,4643 |27,675135| 1,1269390
mengalami delisting dari Bursa Efek ASET
Indonesia (BEI) pada tahun 2017- ROA 78 |-,4010 |,0530 -,048295 ,0881715
2019 EPS 78 |-6,3860 |5,2230 |-1,130821 | 2,2661811
3. | Perusahaan yang tidak (23) Valid N 78
mempublikasikan laporan keuangan (listwise)
selama tiga tahun berturut-turut pada Sumber : Olah Data SPSS 25, 2021
tahun 2017-2019 Berdasarkan tabel Il menunjukan bahwa dari 78
4. | Perusahaan yang memiliki EPS positif (81) sampel penelitian diperoleh nilai minimum terendah yaitu
selama dua tahun berturut-turut variabel financial distress (EPS) sebesar -6,3860. Nilai

Jumlah perusahaan 26
Jumlah sampel (jumlah perusahaan x 3 78
tahun)

Sumber : www.idx.com

Perusahaan yang terpilih sebagai sampel yaitu 26
perusahaan yang tercatat dalam Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2017-2019.

Teknik Analisis

Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif, yaitu suatu
proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data
berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan
mengenai apa yang ingin diketahui (Kasiram, 2018:149).

Penelitian ini menggunakan SPSS 25.0 (Statistical
Package for Social Science). SPSS adalah software yang
berfungsi  untuk  menganalisis data, melakukan
perhitungan statistik baik untuk statistik parametrik
maupun non-parametrik dengan basis windows (Ghozali,
2018:15). Teknik analisis statistika yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis statistik dan uji
regresi linear berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran
suatu data yang dapat dilihat melalui nilai maksimum,
minimum rata-rata (mean), standar deviasi. Hasil analisis
statistik deskriptif digunakan untuk memaparkan variabel
penelitian dalam bentuk tabel, sehingga mudah untuk
dipahami dan diinterpretasikan.

Berikut ini akan dijelaskan tabel hasil analisis
deskriptif pada variabel penelitian yang meliputi variabel
dependen financial distress dan variabel independen
meliputi rasio likuiditas, rasio leverage, firm size dan
profitabilitas.

maksimum tertinggi yaitu variabel firm size (total aset),
yaitu sebesar 30,4643. Nilai rata-rata terendah yaitu
variabel financial distress (EPS) sebesar -1,130821 dan
nilai rata-rata tertinggi yaitu variabel firm size (total aset)
sebesar 27,675135. Standar deviasi terendah yaitu
variabel profitabilitas (ROA) sebesar 0,0881715dan nilai
standar deviasi tertinggi yaitu variabel financial distress
(EPS) sebesar 2,2661811.

Rasio likuiditas (CR) memiliki jumlah sampel
sebanyak 78 data. Data tersebut menunjukkan bahwa
terdapat nilai minimum sebesar 0,0340 yaitu current ratio
(CR) untuk perusahaan dengan kode IKAI pada tahun
2017, dan nilai maksimum sebesar 7,5780 vyaitu current
ratio (CR) untuk perusahaan dengan kode KICI pada
tahun 2019. Nilai rata-rata (mean) variabel rasio likuiditas
(CR) sebesar 1,643269 dengan standar deviasi sebesar
1,4673220.

Rasio leverage (DER) memiliki jumlah sampel
sebanyak 78 data. Data tersebut menunjukkan bahwa
terdapat nilai minimum sebesar -2,8900 yaitu debt to
equity ratio (DER) untuk perusahaan dengan kode IKAI
pada tahun 2017, dan nilai maksimum sebesar 5,9400
yaitu debt to equity ratio (DER) untuk perusahaan dengan
kode TIRT pada tahun 2017. Nilai rata-rata (mean)
variabel rasio leverage (DER) sebesar 1,112551 dengan
standar deviasi sebesar 1,4530234.

Firm size (total asset) memiliki jumlah sampel
sebanyak 78 data. Data tersebut menunjukkan bahwa
terdapat nilai minimum sebesar 24,6988 yaitu total aset
untuk perusahaan dengan kode MRAT pada tahun 2019,
dan nilai maksimum sebesar 30,4643 yaitu total aset
untuk perusahaan dengan kode RMBA pada tahun 2019.
Nilai rata-rata (mean) variabel firm size (total aset) sebesar
27,675135dengan standar deviasi sebesar 1,1269390.

Profitabilitas (ROA) memiliki jumlah sampel
sebanyak 78 data. Data tersebut menunjukkan bahwa
terdapat nilai minimum sebesar -0,4010 yaitu return on
asset (ROA) untuk perusahaan dengan kode KIAS pada
tahun 2019, dan nilai maksimum sebesar 0,0530 yaitu
return on asset (ROA) untuk perusahaan dengan kode
KICI pada tahun 2017. Nilai rata-rata (mean) variabel
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profitabilitas (ROA) sebesar
deviasi sebesar 0,0881715.

Financial distress (EPS) memiliki jumlah sampel
sebanyak 78 data. Data tersebut menunjukkan bahwa
terdapat nilai minimum sebesar -6,3860 yaitu earning per
share (EPS) untuk perusahaan dengan kode HDTX pada
tahun 2018, dan nilai maksimum sebesar 5,2230 yaitu
earning per share (EPS) untuk perusahaan dengan kode
YPAS pada tahun 2019. Nilai rata-rata (mean) variabel
financial distress (EPS) sebesar -1,130821 dengan
standar deviasi sebesar 2,2661811.

-,048295 dengan standar

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi yang diperoleh dapat
menghasilkan estimator linear yang baik (Ghozali, 2011).
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitan ini
meliputi: uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Berikut adalah
hasil dari uji asumsi klasik:

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel penggangu atau residual
memiliki distribusi normal. Berikut merupakan tabel dari
hasil uji normalitas:
Tabel 111
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 78
Normal . Mean ,0000000
Parameters®

Std. Deviation 2,06257287
Most Extreme Absolute ,075
Differences Positive ,040

Negative -,075
Test Statistic ,075
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

a. Test distribution is Normal.

b.

Calculated from data.

C.

Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2021

Berdasarkan tabel Ill, uji normalitas dengan
menggunakan  Nonparametrik Kolmogorof - Smirnov
menunjukkan bahwa data sejumlah 78 pada perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-
2019 dapat diketahui memiliki nilai probabilitas lebih
besar dari 0,05, yaitu dilihat dari nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa sampel tersebut berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (Ghozali, 2016:103). Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen atau variabel bebas. Multikolinearitas juga
dapat diukur dengan nilai tolerance dan nilai variance
inflation factor (VIF).

a. Jika nilai tolerance > 0,10 dan variance inflation
factor (VIF) < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas.

b. Jika nilai tolerance < 0,10 dan variance inflation
factor (VIF) > 10, maka dapat diartikan bahwa terjadi
multikolinearitas.

Tabel IV
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tol VIF
1 | (Constant)

CR ,811 1,233

DER ,930 1,075

TOTAL ASET ,913 1,095

ROA ,894 1,118

a. Dependent Variable: EPS

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2021

Berdasarkan tabel 1V, dapat diketahui bahwa hasil
perhitungan yang menunjukkan tidak ada variabel
independen yang memiliki nilai variance inflation factor
(VIF) lebih dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 0,10,
sehingga tidak terjadi multikolinieritas antar variabel
independen (bebas).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Data yang baik adalah data yang
bebas dari Heteroskedastisitas (Ghozali,2011). Ada
beberapa cara atau uji yang digunakan untuk menguji
heteroskedastisitas, tetapi dalam  penelitian  ini
menggunakan metode grafik. Metode grafik digunakan
untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik
scatterplot antara SRESID dan ZPRED. Berikut adalah
hasil data yang diolah dari uji scatterplot



PENGARUH RASIO LIKUIDITAS, RASIO LEVERAGE, FIRM SIZE, DAN
PROFITABILITAS TERHADAP FINANCIAL DISTRESS PADA PERUSAHAAN
MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA
TAHUN 2017-2019

Scatterplot
Dependent Variable: EPS

Regression Studentized Residual
aw?
r1
p
-

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 11
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Olah Data SPSS 25, 2021
Berdasarkan Gambar Il, Scatterplot di atas
menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak di
atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak
membentuk pola tertentu. Hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk
memprediksi variabel dependen berdasarkan masukan
variabel independen.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk menguji apakah
dalam model regresi linier terdapat korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi dikatakan
baik apabila terhindar dari autokorelasi. Pengujian
autokorelasi dilakukan dengan melihat hasil dari Durbin
Watson. Berikut adalah tabel hasil uji autokorelasi:

Tabel V
Hasil Uji Autokorelasi

Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil uji regresi linear berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh lebih dari satu variabel independen
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011). Dalam
penelitian ini, analisis regresi linearr berganda digunakan
untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel
independen (X) yaitu rasio likuiditas, rasio leverage, firm
size dan profitabilitas terhadap variabel dependen (Y)
yaitu financial distress. Berikut tabel hasil uji regresi
linear berganda :

Tabel VI
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 |(Constant) | -,051 6,334
CR -,001 ,183 -,001
DER -,076 172 -,048
TOTAL -,017 224 -,009
ASET
ROA 10,734 2,895 ,418

a. Dependent Variable: EPS

Model Summary®

Std. Error of the
Model Estimate Durbin-Watson

1 2,1183281 1,993

a. Predictors: (Constant), ROA, TOTAL ASET , DER,
CR

b. Dependent Variable: EPS

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2021

Berdasarkan tabel V, hasil pengujian di atas
menunjukkan bahwa pada tingkat signifikansi 5% dengan
78 data sampel menghasilkan nilai Durbin Watson
sebesar 1,993, nilai dL sebesar 1,5265 dan dU sebesar
1,7415. Maka 4 — 1,7415 = 2,2585 Syarat tidak terjadi
autokorelasi adalah dU < DW < 4 — dU. Sehingga
diperoleh 1,7415 < 1,993 < 2,2585. Hasil uji autokorelasi
dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokolerasi pada
data tersebut.

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2021

Berdasarkan tabel IV-5 hasil uji di atas, dapat
diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai
berikut:
Y=a+ b1X1+b2X2+b3X3+b4X4+e
Y =- 0,051 - 0,001 X; — 0,076 X, - 0,017 X3 + 10,734

Xste

Persamaan regresi linear berganda di atas dapat

dijelaskan bahwa:

a. Konstanta (a) sebesar - 0,051 yang berarti bahwa
rasio likuiditas (CR), rasio leverage (DER), firm size
(total aset) dan profitabilitas (ROA) dianggap
konstan.

b. Koefisien regresi rasio likuiditas (CR) sebesar — 0,001
yang berarti bahwa setiap penambahan satu variabel
rasio likuiditas (CR) independen dapat menurunkan
persentase financial distress pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2017-2019 sebesar 0,1%.

c. Koefisien regresi rasio leverage (DER) sebesar —
0,076 yang berarti bahwa setiap penambahan satu
variabel rasio leverage (DER) dapat menurunkan
persentase financial distress pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2017-2019 sebesar 7,6%.

d. Koefisien regresi firm size (total aset) sebesar - 0,017
yang berarti bahwa setiap penambahan satu variabel
firm size (total aset) dapat menurunkan persentase
financial distress pada perusahaan manufaktur yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-
2019 sebesar 1,7%.

e. Kaoefisien regresi profitabilitas (ROA) sebesar 10,734
yang berarti bahwa setiap penambahan satu variabel
firm size (total aset) dapat meningkatkan persentase
Financial Distress pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-
2019 sebesar 10,734.

Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)
Uji Signifikansi Parsial (Uji-t) dilakukan untuk
mengetahui seberapa jauh satu variabel independen (rasio
likuiditas, rasio leverage, firm size dan profitabilitas)
secara individual menerangkan variabel dependen
(financial distress). Adapun kriteria uji signifikansi
parsial (uji-t) adalah ketika tidak ada pengaruh signifikasi
apabila thiwng < twpe dan signifikasi > 0,05%. Lalu ketika
terdapat pengaruh signifikasi apabila thiung > tawer dan
signifikansi < 0,05%. Berikut adalah tabel hasil uji
parsial (uji t) :
Tabel VII
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)
Coefficients®

T Sig.

Model
1 | (Constant) -,008 ,994
CR -,005 ,996
DER -,438 ,662
TOTAL ASET -,077 ,939
ROA 3,708 ,000

a. Dependent Variable: EPS

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2021
Berdasarkan tabel VII, diperoleh nilai tiye Sebesar

1,99300. Sehingga untuk uji t dapat disimpulkan sebagai

berikut:

a. Variabel rasio likuiditas (CR) secara statistik
menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Hal ini
dapat dilihat dari thiwng Sebesar —0,005 lebih kecil dari
taner 1,99300 dengan signifikansi sebesar 0,996 lebih
besar dari 0,05 (5%), sehingga hipotesis pertama (H,)
yang menyatakan bahwa rasio likuiditas berpengaruh
terhadap financial distress ditolak.

b. Variabel rasio leverage (DER) secara statistik
menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Hal ini
dapat dilihat dari thiwung Sebesar -0,438 lebih kecil dari
taper 1,99300 dengan nilai signifikansi sebesar 0,662
lebih besar dari 0,05 (5%), sehingga hipotesis kedua
(Hy) yang menyatakan bahwa rasio leverage
berpengaruh terhadap financial distress ditolak.

c. Variabel firm size (total aset) secara statistik
menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Hal ini
dapat dilihat dari thiung Sebesar -0,077 lebih kecil dari
traner 1,99300 dengan nilai signifikansi sebesar 0,939
lebih besar dari 0,05 (5%), sehingga hipotesis ketiga

(Hs) yang menyatakan bahwa firm size berpengaruh
terhadap financial distress ditolak.

d. Variabel profitabilitas (ROA) secara statistik
menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini dapat
dilihat dari thiung Sebesar 3,708 lebih besar dari tipel
1,99300 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih
kecil dari 0,05 (5%), sehingga hipotesis keempat (Hy)
yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadap financial distress diterima.

Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

Uji signifikansi simultan (uji F) dilakukan untuk
menunjukkan apakah semua variabel independen yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil uji ini
berdasarkan nilai F yang diturunkan dari tabel ANOVA
(Analysis of Variance) yang dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel VIII
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)
ANOVA?
Model F Sig.
1 Regression 3,781 ,008°
Residual
Total

a. Dependent Variable: EPS

b. Predictors: (Constant), ROA, TOTAL ASET , DER,
CR

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2021

Berdasarkan tabel VIII, diperoleh nilai F tabel
sebesar 2,495. Sehingga untuk Uji F dapat disimpulkan
bahwa variabel independen (X) dapat mempengaruhi
variabel dependen secara signifikan. Hal ini dilihat dari
nilai signifikansi sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05 (5%)
dan F piwng 3,781 lebih besar dari F e 2,495 yang
menunjukkan bahwa variabel rasio likuiditas, rasio
leverage, firm size, dan profitabilitas secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap financial distress,
sehingga hipotesis kelima (Hs) yang menyatakan bahwa
rasio likuiditas, rasio leverage, firm size dan profitabilitas
secara simultan berpengaruh terhadap financial distress
diterima.

Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Pengujian regresi linearr berganda ini dianalisis
pula dengan besarnya koefisien determinasi (Adjusted
R?. Uji koefisien determinasi (Adjusted R?) dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel independen (rasio likuiditas, rasio
leverage, firm size dan profitabilitas) terhadap variabel
dependen (financial distress). Berikut merupakan tabel
hasil uji koefisien determinasi, yaitu:
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Tabel IX
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Model R R Square | Adjusted R Square

1 ,414° 172 ,126

a. Predictors: (Constant), ROA, TOTAL ASET , DER,
CR

b. Dependent Variable: EPS

Sumber: Olah Data SPSS 25, 2021

Berdasarkan tabel IX, hasil uji koefisien
determinasi (adjusted R?), dapat diketahui bahwa nilai
Adjusted R? sebesar 0,126 atau sebesar 12,6%, sehingga
dapat dikatakan bahwa sebesar 12,6% variasi financial
distress pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019 disebabkan oleh
keempat variabel independen dalam penelitian ini yaitu
rasio likuiditas, rasio leverage, firm size, dan
profitabilitas, sedangkan 0,874 atau 87,4% sisanya
disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

PEMBAHASAN
Pengaruh Rasio Likuiditas Terhadap Financial
Distress

Rasio likuiditas dalam penelitian ini diukur
dengan current ratio (CR). Current ratio (CR)
merupakan perhitungan dengan mempertimbangkan
perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar
untuk masing-masing perusahaan. Hipotesis pertama
yang diajukan dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas
berpengaruh terhadap financial distress. Hasil penelitian
menunjukan bahwa nilai tyiwung Sebesar — 0,005 lebih kecil
dari tine 1,99300 dengan signifikansi sebesar 0,996 lebih
besar dari 0,05 (5%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
rasio likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap
financial distress pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019,
sehingga hipotesis pertama (H;) yang menyatakan bahwa
rasio likuiditas berpengaruh terhadap financial distress
ditolak.

Hal tersebut bisa disebabkan karena perusahaan
dapat melunasi kewajiban jangka pendeknya. Menurut
Rohmadini (2018) ketentuan rasio likuiditas yang
dianggap baik adalah berada pada kisaran 2,00, artinya
setiap 1,00 hutang lancar yang dimiliki perusahaan maka
tersedia 200% aset lancar untuk menutupinya. Hal ini
akan lebih menjamin bahwa perusahaan akan mampu
melunasi kewajiban lancarnya yang jatuh tempo secara
tepat waktu sehingga potensi financial distress akan
semakin kecil. Rata-rata rasio likuiditas perusahaan
manufaktur tahun 2017-2019 berada di atas 1,00, yaitu
sebesar 1,643269 yang berarti aktiva lancar perusahaan
mampu untuk menutupi hutang lancar perusahaan.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ayu, Handayani, & Topowijono
(2017) yang menyatakan bahwa rasio likuiditas yang
diukur menggunakan current ratio tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap financial distress.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Widhiari dan Merkusiwati (2015)
yang menyatakan bahwa rasio likuiditas yang diukur
menggunakan current ratio berpengaruh negatif terhadap
financial distress. Perbedaan hasil penelitian ini dapat
disebabkan karena perbedaan sampel dan tahun
penelitian. Rasio likuiditas tidak terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap financial distress karena tidak adanya
perbedaan yang berarti antara likuiditas perusahaan yang
mengalami kondisi financial distress dan perusahaan
yang tidak mengalami financial distress.

Pengaruh Rasio Leverage Terhadap Financial Distress

Rasio leverage dalam penelitian ini diukur dengan
debt to equity ratio (DER). Debt to equity ratio (DER)
merupakan perhitungan antara total hutang dengan
ekuitas untuk masing-masing perusahaan. Hipotesis
kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah rasio
leverage berpengaruh terhadap financial distress. Hasil
penelitian menunjukan bahwa thiwng Sebesar - 0,438 lebih
kecil dari tgpe 1,99300 dengan nilai signifikansi sebesar
0,662 lebih besar dari 0,05 (5%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa rasio leverage tidak berpengaruh
signifikan terhadap financial distress pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2017-2019. Sehingga, hipotesis kedua (H,) yang
menyatakan bahwa rasio leverage berpengaruh terhadap
financial distress ditolak.

Hal tersebut dapat disebabkan karena perusahaan
memiliki total hutang yang tinggi tetapi total aset yang
dimiliki perusahaan juga tinggi, sehingga perusahaan
mampu membayar hutang menggunakan aset yang
dimiliki perusahaan. Perusahaan cenderung lebih berhati-
hati dalam memanfaatkan hutang jangka pendek dan
jangka panjang dalam penggunaan  operasional
perusahaan. Selain itu, perusahaan yang besar juga
cenderung melakukan pembiayaan pinjaman bank,
perusahaan yang memiliki tingkat rasio leverage yang
tinggi dengan ukuran perusahaan yang besar dapat
melakukan diversifikasi pada usahanya (Eminingtyas,
2017).

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Widhiari dan Merkusiwati (2015)
yang menyatakan bahwa rasio leverage tidak mampu
mempengaruhi kemungkinan financial distress. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Harianti dan Paramita (2019) yang
menyatakan bahwa rasio leverage berpengaruh positif
terhadap financial distress.

Pengaruh Firm Size Terhadap Financial Distress

Firm Size dalam penelitian ini diukur dengan cara
melakukan Ln pada total aset. Hipotesis kedua yang
diajukan dalam penelitian ini adalah firm size
berpengaruh negatif terhadap Financial Distress. Hasil
penelitian menunjukan bahwa nilai thiwng Sebesar -0,077
lebih kecil dari type 1,99300 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,939 lebih besar dari 0,05 (5%). Berdasarkan
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hasil tersebut menunjukkan bahwa firm size tidak
berpengaruh signifikan terhadap financial distress pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2019, sehingga hipotesis ketiga
(Hs) yang menyatakan bahwa firm size berpengaruh
terhadap financial distress ditolak.

Hal tersebut dapat disebabkan karena perusahaan
yang memiliki total aset yang besar maupun Kkecil
memiliki mitra kerja yang banyak dan memiliki tingkat
investasi yang tinggi, selain itu dapat dikarenakan kondisi
perekonomian yang berubah-ubah setiap tahunnya yang
dapat memungkinan perusahaan mengalami tekanan
keuangan (Eminingtyas, 2017).

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Eminingtyas (2017) vyang
menyatakan bahwa firm size tidak berpengaruh signifikan
terhadap financial distress. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Murni
(2018) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan (firm
size) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
financial distress.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Financial Distress

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan
return on asset (ROA). Return on asset (ROA)
merupakan perhitungan antara laba bersih dengan total
aktiva untuk masing-masing perusahaan. Hipotesis
keempat yang diajukan dalam penelitian ini adalah
profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress.
Hasil penelitian menunjukan bahwa tyiwng Sebesar 3,708
lebih besar dari tgpg 1,99300 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (5%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap financial distress pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019,
sehingga hipotesis keempat (H;) yang menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh terhadap financial distress
diterima.

Menurut Rodoni dan Ali (2014:190) pendapatan
yang diperoleh perusahaan harus mampu menutup
seluruh biaya yang dikeluarkan dan menghasilkan laba
bersih. Besarnya laba bersih sangat penting bagi
perusahaan untuk melakukan reinvestasi, sehingga akan
menambah kekayaan bersih perusahaan untuk menjamin
kepentingan pemegang saham. Oleh Kkarena itu,
perusahaan harus selalu berupaya meningkatkan
pendapatan dan  mengendalikan  tingkat  biaya.
Ketidakmampuan perusahaan mempertahankan
keseimbangan pendapatan dan biaya menyebabkan
perusahaan mengalami financial distress.

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Christine, et all (2019) yang
menyatakan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap financial distress. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ayu, Handayani, & Topowijono (2017)
yang menyatakan bahwa profitabilitas (ROA)
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berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial
distress.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dibahas pada
pembahasan bab sebelumnya mengenai financial distress
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2017-2019, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Rasio likuiditas yang diukur menggunakan current
ratio tidak berpengaruh terhadap financial distress,
sehingga hipotesis pertama (H;) ditolak. Hal tersebut
bisa disebabkan karena perusahaan dapat melunasi
kewajiban jangka pendeknya
Rasio leverage yang diukur menggunakan debt to
equity ratio tidak berpengaruh terhadap financial
distress, sehingga hipotesis kedua (H,) ditolak. Hal
tersebut dapat disebabkan karena perusahaan
memiliki total hutang yang tinggi tetapi total aset
yang dimiliki perusahaan juga tinggi, sehingga
perusahaan mampu membayar hutang menggunakan
aset yang dimiliki perusahaan
Firm size yang diukur menggunakan total aset tidak
berpengaruh terhadap financial distress, sehingga
hipotesis ketiga (Hs) ditolak. Hal tersebut dapat
disebabkan karena perusahaan yang memiliki total
aset yang besar maupun kecil memiliki mitra kerja
yang banyak dan memiliki tingkat investasi yang
tinggi.
Profitabilitas yang diukur menggunakan return on
asset berpengaruh positif terhadap financial distress,
sehingga hipotesis keempat (H,;) diterima. Hal ini
menunjukan bahwa besarnya laba bersih sangat
penting bagi perusahaan untuk melakukan reinvestasi,
sehingga akan menambah kekayaan bersih
perusahaan untuk menjamin kepentingan pemegang
saham. Oleh Kkarena itu, perusahaan harus selalu
berupaya meningkatkan pendapatan dan
mengendalikan tingkat biaya. Ketidakmampuan
perusahaan mempertahankan keseimbangan
pendapatan dan biaya menyebabkan perusahaan
mengalami financial distress.
Hasil penelitian uji signifikansi simultan (Uji-F)
menunjukkan bahwa variabel independen (X) dapat
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan,
sehingga hipotesis kelima (Hs) yang menyatakan
bahwa rasio likuiditas, rasio leverage, firm size dan
profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap
financial distress diterima.

Keterbatasan

Berdasarkan pembahasan pada bab IV serta
kesimpulan pada bab V yang diperoleh dari penelitian,
masih ada keterbatasan mengenai isi dan hasil
didalamnya yaitu penelitian ini hanya menggunakan 4
variabel independen yaitu rasio likuiditas, rasio leverage,
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firm size, dan profitabilitas, sedangkan masih banyak
variabel lain yang dapat mempengaruhi financial distress.
Sehingga disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
dapat menambahkan variabel lain yang diduga dapat
mempengaruhi financial distress.

Implikasi
Implikasi Praktis
1. Bagi Investor
Investor akan melakukan investasi dengan
melihat rasio profitabilitas agar mengetahui keadaan
suatu perusahaan, sehingga investor dapat lebih teliti,
berhati-hati dan lebih mudah dalam mengambil
keputusan investasi di suatu perusahaan..
2. Bagi Perusahaan
Perusahaan harus memperhatikan profitabilitas
perusahaan, dalam hal ini adalah return on asset
(ROA). Dengan begitu pihak manajemen dapat
mengatur kembali perusahaan dan dapat menentukan
langkah untuk mengatasi masalah financial distress.

Implikasi Teoritis

Berdasarkan hasil pengujian mengenai rasio
likuiditas, rasio leverage, firm size dan profitabilitas
terhadap financial distress terdapat beberapa temuan
dalam penelitian ini yaitu profitabilitas berpengaruh
positif terhadap financial distress. Hal tersebut
menunjukan  bahwa pendapatan yang diperoleh
perusahaan mampu menutup seluruh biaya yang
dikeluarkan dan menghasilkan laba bersih. Besarnya laba
bersih sangat penting bagi perusahaan untuk melakukan
reinvestasi, sehingga akan menambah kekayaan bersih
perusahaan untuk menjamin kepentingan pemegang

saham. Maka, perusahaan harus meningkatkan
pendapatan dan  mengendalikan  tingkat biaya.
Ketidakmampuan perusahaan mempertahankan

keseimbangan pendapatan dan biaya menyebabkan
perusahaan mengalami financial distress. Hal tersebut
sejalan dengan teori agensi, keputusan dalam pemberian
wewenang dari pemilik ke agen bertujuan untuk
mengelola dan mengambil keputusan atas perusahaan.

Rasio likuiditas, rasio leverage, dan firm size tidak
berpengaruh terhadap financial distress. Hal tersebut
disebabkan karena perusahaan dapat melunasi kewajiban
jangka pendeknya. Perusahaan dengan total hutang yang
tinggi memiliki total aset yang tinggi, sehingga mampu
membayar hutang menggunakan aset yang dimiliki.
Perusahaan dengan total aset yang besar maupun kecil
memiliki mitra kerja yang banyak dan tingkat investasi
yang tinggi, sehingga besar kecilnya total aset perusahaan
tidak mempengaruhi financial distress. Berdasarkan teori
sinyal (signalling theory), perusahaan yang bagus akan
memberikan sinyal positif terhadap pihak eksternal
(investor dan kreditur) melalui laporan keuangan yang
diterbitkan, karena perusahaan dianggap telah mampu
dalam pengelolaannya dan terhindar dari financial
distress
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